BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Pengaturan kriteria persamaan pada pokoknya yang ada sudah diatur khusus
pada Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi Geografis yang menyatakan jika permohonan
pendaftaran merek itu akan terjadi penolakan oleh Dirjen HKI apabila
merek yang di daftarkan tersebut telah melanggar Pasal 20 dan Pasal 21,
terlebih apabila persamaan pada pokoknya ini terjadi dengan merek yang
sudah terkenal juga sudah terdaftar terlebih dahulu dan melindungi barang
atau jasa yang juga sejenis. Penerapan unsur persamaan pada pokoknya ini
juga pada praktiknya di lapangan belum sepenuhnya dijalani dengan baik
oleh Dirjen HKI sehingga memunculkan sengketa persamaan merek dan
mengakibatkan kerugian untuk pihak yang berhak atas mereknya.

2. Dirjen HKI memiliki peran penting untuk suatu perusahaan atau pemilik
merek mendapatkan haknya sebagai pemilik yang sah dan dilindungi oleh
undang-undang dengan cara melihat atau mengecek merek lain yang sudah
terdaftar terlebih dahulu lalu selanjutnya dicocokan dengan merek yang
akan melakukan pendaftaran sesuai dengan undang-undang merek dan
dalam praktiknya Dirjen HKI atau tim pemeriksa belum bisa menjalankan
perannya dengan baik apalagi dalam tahap pemeriksaan substantif yang

akan menentukan apakah ada atau tidaknya persamaan pada pokoknya.
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Dalam undang-undang merek pun belum diatur secara tegas seberapa
pentingnya peran dan tanggung jawab Dirjen HKI dalam memeriksa sebuah
pendaftaran merek dan juga bagaimana tanggung jawab yang seharusnya
dilakukan oleh Dirjen HKI apabila terjadi sebuah sengketa atas kesalahan
tim pemeriksa Dirjen HKI.

B. SARAN

1. Agar Dirjen HKI bisa menerapkan pasal yang mengatur ketentuan tentang
persamaan pada pokoknya dengan baik dan menolak merek-merek yang
mempunyai persamaan pada pokoknya juga sekiranya akan menimbulkan
suatu sengketa dan kerugian bagi banyak pihak. Karena daftar merek tidak
saja dilihat dari bentuk kata yang sama, tetapi lebih daripiada itu yaitu
penyebutan yang hampir sama, keberadaan kelas yang sama, logo yang
sama, konfigurasi warna yang serupa dan juga termasuk merek terkenal itu
dilihat menjadi satu kesatuan.

2. Diperlukannya tim atau sumber daya manusia yang memiliki kecermatan,
ketelitian, kehatian-hatian dan juga profesionalisme khususnya untuk tim
pemeriksa pada bagian pemeriksaan substantif sebagai bagian tanggung
jawab kinerja Dirjen HKI dan seleksi ketat untuk siapa yang bisa
melaksanakan pemeriksaan tersebut supaya tidak ada kekeliruan dalam
menjalankan perannya dan tidak terus menerus menimbulkan sengketa.
Perihal pertanggung jawaban Dirjen HKI dalam kelalaiannya juga harus
lebih dipertegas baik secara perdata maupun pidana dan perlunya

pengawasan dari pihak terkait dan evaluasi, supaya tim pemeriksa atau
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Dirjen HKI bisa lebih berhati-hati dan tidak menimbulkan kerugian bagi

orang lain.
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